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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
matematika materi penyajian dan pengumpulan data, sehingga banyak peserta didik yang belum
mencapai batas minimum (KKM). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan
model problem based learning dapat memberikan pengaruh terhadap peningkatan pemahaman
hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika penyajian dan pengumpulan data dikelas V
sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan strategi penelitian tindakan kelas berdasarkan karya
Kemmis dan Mc Taggart. Terdapat 4 tahap dalam satu siklus pelaksanaan penelitian ini: persiapan,
pelaksanaan, observasi, dan analisis. Sebanyak lima siswa kelas lima (1 laki-laki dan 4 perempuan)
dari Desa Kutakembaran berpartisipasi dalam penelitian ini. Data penelitian ini dikumpulkan
dengan menggunakan lembar tes yang diberikan pada akhir siklus. Analisis data penelitian
menunjukkan bahwa proses pembelajaran dan hasil belajar matematika mengalami peningkatan
antara periode sebelum dan sesudah tindakan.

Kata Kunci: Model Problem Based Learning, Penyajian dan Pengumpulan data, Matematika kelas
\

PENDAHULUAN

Pendidikan yang berkualitas tentunya akan menghasilkan SDA yang berkualitas
pula. Peningkatan kualitas pendidikan dapat dilihat dari pemenuhan standar nasional
pendidikan. Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.57 Tahun 2021 tentang
standar nasional pendidikan pasal 3 ayat (3) disebutkan bahwa standar nasional pendidikan
merupakan acuan pengembangan kurikulum dan penyelenggaraan pendidikan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Selanjutnya pada pasal 35 ayat (1) dan (3)
disebutkan bahwa kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Pengukuran hasil belajar yang tidak akurat dapat mengakibatkan ketercapaian tujuan
pembelajaran yang kurang optimal. Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016,
tujuan pembelajaran matematika antara lain: (a) memahami konsep matematika,
mendeskripsikan bagaimana keterkaitan antar konsep matematika dan menerapkan konsep
atau logaritma secara efisien, luwes, akurat, dan tepat dalam memecahkan masalah, (b)
memecahkan masalah matematika yang meliputi kemampuan memahami masalah,
menyusun model penyelesaian matematika, menyelesaikan model matematika, memberi
solusi yang tepat, dan (c) mengkomunikasikan argumen atau gagasan dengan diagram,
tabel, simbol, atau media lainnya agar dapat memperjelas permasalahan atau keadaan.
Tujuan pembelajaran yang dicapai akan sesuai dengan hasil pembelajaran yang akan
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diukur. Ketercapaian tujuan pembelajaran matematika dapat ditinjau pada hasil belajar
matematika siswa (Darma et al., 2022).

Pendidikan diartikan sebagai bentuk upaya yang sadar dan terencana yang
digunakan untuk menyiapkan siswa melalui bimbingan, pengajar sebagai seorang guru
mempunyai peran dalam pembelajaran (Ariyani et al 2021) salah satu tugas guru di kelas
adalah memberikan pengetahuan agar siswa dapat menguasai materi pelajaran. Untuk
menghadapi tantangan pendidikan di abad 21 ini, diperlukan pendekatan pembelajaran
yang inovatif dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik (Marsinah, 2019).
Sebagai bagian dari pendidikan dasar, pembelajaran matematika memiliki peran penting
dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan logika pada anak-anak
(Nurhalimah et al., 2022). Salah satu manfaat matematika dalam kehidupan adalah terkait
dengan implementasi dan penguasaan operasi hitung matematika dalam kehidupan sehari-
hari (Nadila et al., 2023). Keterampilan berhitung bagi anak sangat penting dalam
membentuk dasar pemahaman matematika dan pengembangan kemampuan kognitif
mereka (Kaka et al., 2022). Melalui pembelajaran ini, anak-anak tidak hanya mengasah
kemampuan berpikir logis dan kritis, tetapi juga memperoleh keterampilan praktis yang
penting dalam kehidupan sehari-hari (Herianto et al., 2021). Kemampuan memecahkan
masalah, literasi matematika, dan peningkatan rasa percaya diri adalah beberapa manfaat
yang diperoleh melalui keterampilan berhitung (Mandailina et al., 2022). Selain itu,
keterampilan ini memberikan landasan kuat untuk pemahaman konsep matematika yang
lebih kompleks dimasa depan, serta mempersiapkan anak-anak untuk menghadapi tuntutan
dunia yang semakin terkoneksi dan kompleks (Muhardini et al., 2023). Oleh karena itu,
pemberian perhatian khusus pada pengembangan keterampilan berhitung pada tahap awal
kehidupan anak sangat penting dalam mempersiapkan mereka untuk sukses dalam
berbagai aspek kehidupan (Nurfiatiet al., 2020).

Berdasarkan pengamatan awal selama proses pembelajaran Matematika dikelas V
pada materi Pengumpulan dan Penyajian Data terdapat beberapa temuan bahwa (1)
Pendekatan belajar yang diterapkan tidak mengarahkan siswa untuk aktif dan memberikan
dampak terhadap hasil belajar siswa yang tidak optimal (2) Kurangnya pemanfaatan
teknologi dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran terkesan monoton. Temuan
tersebut di perkuat oleh hasil pre-test pembelajaran Pengumpulan dan Penyajian Data
bahwa terdapat 30% yang mencapai ketuntasan terdapat 3 siswa yang belum mencapai
KKM dengan nilai minimum 40. Pendekatan dan model pembelajaran akan memberikan
pengaruh pada hasil belajar siswa, yang merujuk pada cara siswa menghadapi proses
pembelajaran dengan berbagai strategi, model, dan metode. Hal ini dapat berdampak pada
efektivitas dan hasil belajar yang kurang optimal (Oktaviani 2020).

Diperlukan model pembelajaran yang diwadahi oleh pendekatan saintifik.
Pendekatan saintifik dirancang sedemikian rupa agar siswa aktif dalam pembelajaran.
Menurut Hosnan (dalam Pohan, 2020: 19) mengungkapkan bahwa pendekatan saintifik
memiliki arti tahapan yang dibuat khusus untuk membuat siswa aktif dalam pembelajaran
dengan cara mengonstruksi konsep, hukum, dan prinsip. Hal ini sejalan dengan pendapat
Pohan (2020:19) yang mengemukakan bahwa pendekatan saintifik dimaksudkan untuk
memberikan pemahaman kepada siswa dalam memahami berbagai materi menggunakan
pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah di sini bermaksud bahwa siswa dapat membangun
pengetahuannya secara mandiri, yakni dengan membiasakan siswa dalam merumuskan,
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menghadapi, dan menyelesaikan permasalahan yang ditemukan. Penerapan pendekatan
saintifik dalam proses pembelajaran tidak dapat berdiri sendiri. Pendekatan saintifik harus
diperkuat dengan strategi pembelajaran yang sesuai. Menurut Pohan (2020:16-17),
terdapat beberapa strategi pembelajaran yang sejalan dengan pendekatan saintifik. Salah
satu strategi pembelajarannya yaitu Problem Based Learning yang digunakan untuk
mengatasi permasalahan khusus yang dihadapi siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran
yang dirumuskan. Model PBL meningkatkan pembelajaran siswa dengan membiasakan
mereka dengan permasalahan dunia nyata. Model PBL dapat melatih siswa untuk
memecahkan masalah. PBL menghadapkan siswa pada permasalahan dunia nyata dan
membimbing mereka melalui kegiatan pembelajaran untuk menyelesaikannya (Isrok'atun
& Amelia, 2019: 43).

Menurut (Hotimah 2020) Problem Based Learning (PBL) merupakan sebuah model
pembelajaran untuk membantu siswa memperoleh keterampilan yang diperlukan di era
globalisasi. Sedangkan menurut (Yuliasari,2023) mengemukakan bahwa model
pembelajaran berdasarkan masalah adalah cara mengajar guru dengan memberikan
permasalahan dalam proses belajar kepada siswa dalam situasi dunia nyata. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat (Elsa yuliana et al 2023) yang menyatakan pembelajaran berbasis
masalah menggunakan masalah untuk mengajar siswa dalam meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan kepercayaan diri. Keunggulan dari pendekatan pembelajaran berbasis
masalah adalah: (1) mempermudah pemahaman materi bagi siswa, (2) meningkatkan
pengetahuan siswa dengan mengeksplorasi konsep-konsep baru, (3) mendorong
keterlibatan aktif dalam proses belajar, (4) membantu siswa menerapkan pengetahuan
dalam situasi kehidupan nyata, dan (5) mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis serta
meningkatkan keterampilan siswa. Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat
diambil simpulan bahwa model pembelajaran berbasis masalah digunakan untuk
memberikan peningkatan keaktifan siswa dengan di hadapkan suatu permasalahan untuk
merangsang sikap berpikir kritis siswa dan dapat memecahkan suatu permasalahan dengan
menyusun pengetahuannya sendiri. Selaras dengan pendapat-pendapat diatas dengan
menerapkan model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran
Matematika Siswa akan diminta untuk terlibat secara aktif dalam menemukan solusi
terhadap masalah. Metode belajar berbasis masalah akan meningkatkan kemampuan dan
keaktifan siswa, dan peningkatan kemampuan memecahkan masalah akan menghasilkan
peningkatan hasil belajar.

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran matematika kelas V di Desa
Kutakembaran yang berjumlah 5 orang, didapatkan data dari hasil observasi peserta didik
melalui catatan lapangan dan hasil observasi yang dilakukan di Desa Kutakembaran. Pada
data tersebut teridentifikasi beberapa masalah,antara lain rendahnya hasil belajar peserta
didik. Hal ini tercermin dari rata-rata nilai matematika yaitu 50 yang artinya masih
dibawah KKM sekolah yaitu 70. Hal ini dikarenakan peserta didik yang kurang
memahami konsep matematika yang disampaikan oleh guru. Peserta didik tidak
berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Peserta didik merasa jenuh
dengan pembelajaran yang berlangsung. Pada akhirnya, hal tersebut berdampak pada hasil
belajar peserta didik yang kurang maksimal. Banyak variasi yang dapat dikembangkan
oleh guru dalam proses belajar mengajar. Untuk mencapai hasil belajar matematika materi
pengumpulan dan penyajian data secara optimal, upaya yang dapat dilakukan guru yaitu
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dengan menggunakan model pembelajaran yang dapat membantu siswa mengaitkan materi
pelajaran dengan kehidupan nyata siswa. Model pembelajaran tersebut yaitu model
Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah.

Dari penjabaran di atas, penelitian ini bertujuan untuk menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning dalam mata pelajaran matematika materi penyajian
dan pengumpulan data siswa kelas V. Peneliti tertarik untuk menerapkan model
pembelajaran problem based learning ini dalam mata pelajaran matematika karena
memiliki kelebihan dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa di dalam
memahami materi sehingga siswa mampu memahami konsep-konsep matematika dengan
mengkontruksikan secara langsung pengetahuan yang dimiliki sehingga siswa mampu
memecahkan permasalahan yang ada dan dapat dihubungkan dengan konsep di dunia
nyata dan implementasi di dalam kehidupan sehari-hari.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan metode kualitatif. Rancangan penelitian ini
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tahapan PTK terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi (Sintayana Muhardini,2018). Penelitian
ini dilakukan di kelas V Desa Kutakembaran. Dengan fokus pada tingkat pendidikan dasar
kelas VV SD merupakan tahap kritis dalam perkembangan pemahaman matematika anak-
anak. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengadopsi model yang
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart, yang dikenal sebagai Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan dua siklus.

Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan melalui dua pendekatan
utama, yaitu observasi dan tes. Teknik observasi digunakan untuk memperoleh informasi
langsung terkait dengan proses pembelajaran di kelas. Selain observasi, teknik tes juga
digunakan sebagai alat pengumpulan data untuk mengukur hasil belajar siswa dalam
materi penyajian dan pengumpulan data. Tes pre tes dan post tes diterapkan pada setiap
siklus untuk mengukur perbedaan hasil belajar sebelum dan setelah intervensi. Tes
mencakup soal-soal yang dirancang untuk mencerminkan pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran dan kemampuan operasi hitung yang diujikan.

Penelitian dilaksanakan di Desa Kutakembaran pada tanggal 3 Juni dan 7 Juni.
Penelitian ini melibatkan 5 siswa (4 perempuan dan 1 laki-laki) pada anak-anak kelas V.
Penelitian yang dilakukan yaitu Penelitian Tindakan Kelas menggunakan desain Kemmis
& Mc Taggarrt menyatakan bahwa PTK dilakukan melalui empat tahap, yaitu: (1)
perencanaan; (2) pelaksanaan; (3) pengamatan; dan (4) refleksi (dalam Susilo dkk,2022).
Penelitian dilakukan dalam 2 siklus memuat 2 kali pertemuan pembelajaran. Berikut siklus
PTK yang dilaksanakan pada penelitian ini:

1. Perencanaan (Planning)

Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan instrumen penelitian yang terdiri dari
perangkat pembelajaran dan instrumen pengumpul data. Perangkat pembelajaran yang
disusun peneliti meliputi silabus, Modul ajar, dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
untuk 2 kali pertemuan. Instrumen pengumpul data yang digunakan vyaitu lembar
pengamatan aktivitas siswa, serta perangkat tes hasil belajar siswa. Perangkat tes hasil
belajar siswa terdiri dari kisi-kisi, soal, dan alternatif jawaban.
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2. Pelaksanaan (Acting)

Kegiatan pelaksanaan merupakan implementasi dari kegiatan perencanaan. Pada
kegiatan ini peneliti berperan sebagai guru dalam pembelajaran sesuai dengan modul ajar
yang telah dibuat. Pelaksanaan tindakan dilakukan pada proses pembelajaran secara
terstruktur sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yang dimulai dari kegiatan
pendahuluan, inti, dan penutup.

3. Pengamatan (Observing)

Kegiatan pengamatan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengamati
keoptimalan tindakan guru dan siswa selama pembelajaran. Pengamatan berlangsung
dalam waktu yang bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Berdasarkan hasil
pengamatan, diperoleh data tentang keselarasan antara perencanaan dan tindakannya.
Kegiatan pengamatan juga dapat mengetahui hal-hal yang perlu diperbaiki agar tindakan
dapat mencapai tujuan yang diinginkan.

4. Refleksi (Reflecting)

Refleksi merupakan kegiatan mengkaji aktivitas pembelajaran yang telah
dilakukan.Tahapan ini dilakukan pada akhir siklus. Berikut beberapa kegiatan penting
dalam kegiatan refleksi:

a. Mengkaji kekuatan dan kelemahan tindakan yang telah dilakukan.

b. Menjawab penyebab situasi dan kondisi yang terjadi selama pelaksanaan tindakan
berlangsung.

c. Memperkirakan solusi atas kelemahan yang muncul.

d. Mengidentifikasi kendala atau ancaman yang mungkin terjadi.

b. Hasil refleksi dapat dijadikan dasar dalam perencanaan di siklus selanjutnya.

Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah silabus, Modul
ajar, LKPD dan Lembar Evaluasi. Teknik pengumpulan data hasil belajar dilakukan
melalui tes hasil belajar sedangkan teknik pengamatan pada penelitian ini dilakukan
dengan berpedoman pada lembar pengamatan aktivitas siswa.

Data hasil pengamatan aktivitas siswa dianalisis dengan mendeskripsikan aktivitas
hasil pengamatan siswa. Data hasil pengamatan aktivitas siswa tersebut dianalisis secara
kualitatif. Analisis data kualitatif bertujuan untuk melihat proses perbaikan pembelajaran.
Analisis ini dilakukan dengan cara menarasikan proses pembelajaran pada siklus | dan
siklus 11. Proses pembelajaran dikatakan sudah terjadi perbaikan apabila kekurangan
proses pembelajaran siklus | dapat diatasi dengan baik dan benar pada siklus Il. Selain itu,
perbaikan proses pembelajaran juga terjadi jika proses pembelajaran telah terlaksana
sesuai dengan penerapan model Problem Based Learning.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan model Problem Based Learning memberikan dampak positif pada
pelaksanaan proses pembelajaran. Pada proses pembelajaran dengan menggunakan model
Problem Based Learning, kegiatan yang menonjol adalah adanya kebebasan pada siswa
untuk menyampaikan pengetahuan informal siswa melalui masalah-masalah kontekstual
sebagai awal dari proses pembelajaran. Siswa didorong untuk berperan aktif dalam proses
pembelajaran karena saat menggunakan Problem Based Learning, guru membantu siswa
untuk fokus pada penyelesaian masalah dalam konteks kehidupan nyata, mendorong
mereka untuk mempertimbangkan situasi di mana ada masalah dan mencoba mencari
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solusi.

Berdasarkan analisis data tentang aktivitas siswa selama proses pembelajaran yang
berlangsung dengan model Problem Based Learning, diperoleh bahwa terjadi perbaikan
proses pembelajaran sesuai dengan yang telah direncanakan. Dengan model Problem
Based Learning siswa dapat menilai kemampuan mereka sendiri sebagai pemecah
masalah yang lebih baik karena dalam model PBL, siswa harus menemukan solusi dan
mereka juga akan dilatih dalam menangani masalah, karena masalah yang diajukan dalam
proses pembelajaran mencerminkan masalah nyata mereka hadapi dalam kehidupan
sehari-hari. Selama proses pembelajaran kelas V anak-anak desa Kutakembaran, siswa
dapat aktif dan responsif dalam menanggapi pertanyaan guru saat mengidentifikasi
masalah, siswa berani mengajukan pertanyaan ketika terdapat hal yang tidak dipahami,
siswa aktif berkomunikasi bersama teman sekelompoknya untuk memecahkan masalah
yang diberikan, serta siswa percaya diri saat menampilkan hasil pemecahan masalah
kelompoknya. Oleh karena itu, guru sebagai fasilitator dapat mengatur alokasi waktu
pelaksanaan Pembelajaran dan dapat membimbing siswa dalam proses pemecahan
masalah.

Pada siklus | penelitian ini, fokusnya tertuju pada pengumpulan data dalam
pembelajaran matematika di kelas V desa Kutakembaran. Pada tahap perencanaan
tindakan siklus I melakukan diskusi untuk menyusun modul ajar yang mencakup strategi
pembelajaran dan penerapan metode Problem Based Learning (PBL) khususnya pada
pengumpulan data. Modul ajar mencakup langkah-langkah rinci, tujuan pembelajaran,
materi yang akan diajarkan, serta metode dan media pembelajaran yang akan digunakan.
Selain itu, disusun soal pre-tes untuk mengukur pemahaman awal siswa sebelum
intervensi dan lembar observasi untuk mencatat aspek-aspek yang akan diamati selama
pelaksanaan tindakan.Tahap pelaksanaan tindakan pada siklus I melibatkan implementasi
modul ajar yang telah disusun. Guru mengkondisikan pembelajaran, menjelaskan tujuan
pembelajaran pengumpulan data, dan mengaplikasikan metode PBL dalam menyampaikan
materi kepada siswa. Aktivitas kelas diarahkan agar siswa dapat menghadapi situasi
masalah nyata yang melibatkan pengumpulan data. Guru memfasilitasi diskusi dalam
kelompok untuk merangsang pemecahan masalah oleh siswa. Kegiatan pengamatan
dilakukan peneliti selama pelaksanaan tindakan. Observasi mencakup pemantauan
terhadap proses pembelajaran, respon siswa terhadap metode PBL, interaksi dalam
kelompok, dan keterlibatan siswa dalam memecahkan masalah pengumpulan data. Data
hasil pengamatan dijadikan dasar untuk analisis efektivitas strategi pembelajaran. Pada
tahap refleksi, melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil pembelajaran pengumpulan
data pada siklus I. Hasil refleksi digunakan untuk mengidentifikasi keberhasilan dan
hambatan dalam penerapan metode PBL serta sebagai dasar untuk menyusun rencana
tindakan pada siklus Il. Hal ini mencakup langkah-langkah perbaikan yang diperlukan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran pengumpulan data di kelas V desa
Kutakembaran.

Pada siklus I penelitian ini, fokusnya tertuju pada penyajian data pembelajaran
matematika di kelas V desa Kutakembaran. Pada tahap rencana tindakan siklus Il yang
berfokus pada penyajian data, peneliti menyusun perangkat pembelajaran yang mencakup
modul ajar yang telah dimodifikasi. Modul ajar tersebut menitik beratkan pada
peningkatan aspek-aspek yang teridentifikasi dari hasil refleksi siklus I. Soal post tes
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dirancang untuk mengukur kemajuan pemahaman siswa setelah intervensi pada penyajian
data. Metode PBL tetap diterapkan, dan post tes dilaksanakan setelah selesai
pembelajaran. Aktivitas kelas diarahkan agar siswa dapat lebih efektif dalam memecahkan
masalah penyajian data. Kegiatan pengamatan dilakukan untuk memonitor proses dan
hasil pembelajaran penyajian data pada siklus II. Observasi mencakup pemantauan
terhadap respons siswa terhadap modifikasi strategi pembelajaran, interaksi kelompok, dan
keterlibatan siswa dalam memecahkan masalah penyajian data. Pada tahap refleksi siklus
I, melakukan evaluasi terhadap efektivitas strategi pembelajaran penyajian data . Hasil
refleksi ini digunakan untuk mengevaluasi peningkatan kemampuan penyajian data siswa
dengan metode PBL. Dari refleksi ini diidentifikasi keberhasilan, kelemahan, serta area
yang masih perlu diperbaiki untuk pembelajaran selanjutnya.

Pada saat pelaksanaan penelitian, tidak terlepas dari kekurangan guru maupun siswa.
Siswa masih belum terbiasa dalam menggunakan LKPD pada proses pembelajaran.
Sehingga mengakibatkan terdapat siswa yang kurang memahami materi pada pertemuan di
siklus 1. Adapun kekurangan guru yaitu soal yang terdapat pada LKPD 1 sudah
komunikatif namun belum termasuk soal berbasis masalah. Sehingga siswa belum dapat
memaknai penggunaan LKPD pada pertemuan awal. Namun guru telah berusaha
memperbaiki LKPD yang digunakan untuk pertemuan pada siklus selanjutnya.

Kekurangan-kekurangan pada siklus pertama menjadi bahan perbaikan bagi peneliti
untuk melaksanakan proses pembelajaran pada siklus kedua. Pada siklus pertama, guru
masih memiliki kekurangan dalam mengatur alokasi waktu pembelajaran dan guru masih
kesulitan dalam membimbing dan mengontrol siswa yang mengalami ketertinggalan pada
proses pembelajaran. Pada siklus pertama juga terdapat kekurangan siswa dalam
menangapi pertanyaan saat guru menyampaikan motivasi ataupun apersepsi.Sehingga
pada proses pembelajaran di siklus kedua, proses pembelajaran terlaksana semakin
membaik. Hal ini terlihat dari sebagian besar siswa telah berpartisi aktif dalam proses
pembelajaran seperti saat menanggapi ataupun menjawab pertanyaan yang peneliti
berikan. Siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga pembelajaran
tidak berpusat pada guru. Siswa juga terlatih untuk memecahkan masalah sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan lebih melekat di ingatan siswa. Hal ini sejalan
dengan (Anidlah et al., 2021) yang mengemukakan bahwa ide-ide matematis yang
ditemukan oleh siswa secara mandiri membuat siswa lebih mudah dalam menyelesaikan
soal-soal yang diberikan. Siswa yang dahulunya tidak berani untuk maju ke depan, kini
sudah lebih percaya diri saat mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Berdasarkan
kriteria keberhasilan tindakan dapat dikatakan bahwa tindakan yang dilakukan peneliti
telah berhasil karena adanya perbaikan proses pembelajaran dengan menerapkan PBL di
Kelas V desa Kutakembaran.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil pada tabel
berikut ini:

Tabel 1 Data Hasil Penelitian

Keterangan Presentase Keterangan
Pra-Siklus 55 % Cukup
Siklus 1 65 % Baik
Siklus 11 81 % Sangat Baik
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Pada tahap pra-siklus dalam penelitian ini, dilakukan pre test terhadap kemampuan
penyajian dan pengumpulan data kelas V desa Kutakembaran sebelum menerapkan
metode Problem Based Learning (PBL). Dengan menggunakan berbagai soal pada pre
test, diperoleh hasil bahwa kemampuan siswa pada tahap ini dinilai cukup dengan
persentase sebesar 55%. Analisis data dari tahap pra-siklus memberikan gambaran awal
tentang tingkat pemahaman dan penguasaan materi penyajian dan pengumpulan data pada
siswa. Hasil inilah yang kemudian menjadi dasar untuk merancang dan mengembangkan
langkah-langkah pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa kelas V, serta
memastikan metode PBL dapat diterapkan secara efektif dalam meningkatkan kemampuan
Penyajian dan pengumpulan data mereka. Tahap pra-siklus menjadi langkah penting
dalam mengevaluasi kebutuhan dan tingkat pemahaman awal siswa, yang menjadi
landasan untuk penyusunan rencana tindakan dan peningkatan selama siklus pembelajaran
berikutnya.

Pada tahap siklus I, implementasi metode Problem Based Learning (PBL) membawa
perbaikan yang signifikan dalam kemampuan penyajian dan pengumpulan data kelas V
desa Kutakembaran. Hasil analisis data menunjukkan peningkatan yang positif, dengan
persentase hasil belajar mencapai 65% dan dikategorikan sebagai baik. Hal ini
mencerminkan respons positif terhadap pendekatan pembelajaran berbasis masalah yang
diimplementasikan. Proses pembelajaran di siklus I melibatkan penyusunan rencana
pembelajaran, penerapan metode PBL dalam memahamkan konsep pengumpulan dan
penyajian data, serta pengamatan terhadap kemajuan siswa. Tes hasil belajar,ketuntasan
belajar, dan daya serap materi diukur untuk mengevaluasi capaian pembelajaran.
Peningkatan dari pra-siklus ke siklus I menandakan bahwa metode PBL efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi penyajian dan
pengumpulan data. Hasil positif ini menjadi landasan untuk memperbaiki dan
mengoptimalkan strategi pembelajaran pada siklus berikutnya, memberikan harapan akan
peningkatan lebih lanjut pada tahap siklus I1.

Pada tahap siklus II, terjadi peningkatan yang lebih lanjut dalam kemampuan
penyajian dan pengumpulan data kelas V desa Kutakembaran melalui penerapan metode
Problem Based Learning (PBL). Hasil analisis data menunjukkan prestasi yang sangat
baik, dengan persentase hasil belajar mencapai 81%, yang dikategorikan sebagai sangat
baik. Capaian ini menandakan kesuksesan implementasi metode PBL dalam
mengoptimalkan pemahaman siswa terhadap materi penyajian dan pengumpulan data.
Pada tahap ini, perencanaan pembelajaran dan strategi PBL lebih diintegrasikan dengan
kebutuhan dan respons siswa. Proses pengajaran melibatkan interaksi siswa dalam
pemecahan masalah nyata yang melibatkan operasi penyajian dan pengumpulan data,
memungkinkan mereka untuk mengaplikasikan konsep-konsep matematika secara
kontekstual. Hasil evaluasi termasuk tes hasil belajar, ketuntasan belajar, dan daya serap
materi menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan tahap pra-siklus
dan siklus 1. Kesuksesan pada tahap siklus Il memberikan gambaran positif terkait
efektivitas PBL sebagai metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan
operasi hitung siswa secara berkelanjutan
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KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil data yang telah dilakukan diatas, dapat disimpulkan bahwa

penggunaan model Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar pada mata

pelajaran Matematika materi Pengumpulan dan Penyajian Data di kelas V anak-anak di

Desa Kutakembaran. Model ini memberikan ruang bagi siswa untuk aktif terlibat dalam

memecahkan masalah dan memberikan kemudahan dalam pemahaman mereka terhadap

materi pembelajaran. Hal itu terbukti hasil belajar peserta didik yang mengalami
peningkatan yang signifikan. Pada tahap pra-siklus, evaluasi awal menunjukkan tingkat
pemahaman yang cukup dengan persentase 55%. Implementasi PBL pada siklus |
menghasilkan peningkatan yang positif, mencapai 65% dan dikategorikan sebagai baik.

Pada siklus I, terjadi peningkatan lebih lanjut dengan persentase hasil belajar mencapai

81%, yang dikategorikan sebagai sangat baik. Hal ini mencerminkan respons positif siswa

terhadap pendekatan pembelajaran berbasis masalah yang melibatkan materi penyajian

dan pengumpulan data. Proses pengajaran pada siklus Il lebih terintegrasi dengan
kebutuhan dan respons siswa, memungkinkan mereka mengaplikasikan konsep
matematika secara kontekstual. Kesuksesan pada siklus Il menunjukkan bahwa PBL
efektif sebagai metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan memahami
materi penyajian dan pengumpulan data pada siswa secara berkelanjutan.

Peneliti menawarkan saran berikut berdasarkan temuan dan analisis penelitian ini :

1) Alternatif model pembelajaran matematika adalah model problem based learning,
yang memperkenalkan siswa pada matematika dengan meminta mereka
memecahkan masalah-masalah dunia nyata.

2) Untuk menerapkan model PBL, pendidik dan Peserta didik harus memiliki
keterampilan supervisi yang kuat dan secara konsisten menekankan kepada siswa
tentang pentingnya mengikuti proses pemecahan masalah. Untuk memastikan bahwa
siswa tidak mengabaikan langkah apa pun dalam proses pemecahan masalah, guru
atau peserta didik juga harus memberikan bimbingan yang baik saat siswa
mengerjakan masalah.

3)  Guru harus lebih mengetahui faktor internal dan faktor eksternal yang ada dalam diri
siswa agar guru dapat mengetahui perkembangan minat belajar siswa selama dalam
proses kegiatan belajar mengajar.

4)  Guru harus memberikan pembelajaran yang menarik dan kreatif sehingga siswa
berminat dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan baik.

5) Orang tua sebaiknya menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh anak
sehingga anak dapat berminat untuk melakukan pembelajaran yang efektif
dilingkungan rumah.

6) Orang tua sebaiknya memberikan kepercayaan kepada anak untuk memilih apapun
yang sesuai dengan minat anak tersebut.
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